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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gambaran Tahap Moral Reasoning Anak Jalanan di Lingkungan ex. Dolly 

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti telah memperoleh data 

bahwa anak jalanan di lingkungan ex. Dolly telah melalui beberapa tahap 

moral reasoning bahkan ada yang mencapai tahap 6 yaitu berorientasi 

pada suara hati yang ditemukan pada subjek 1 (T) dan subjek 3 (U), 

subjek 1 (T) menyatakan melakukan suatu perbuatan dikarenakan 

memikirkan masa depan anaknya kelak, hak asasi manusia, kasihan, dan 

diliputi rasa takut akan kematian. Adapun subjek 3 (U) hanya memikiran 

masa depan anaknya kelak. Secara moral sebenarnya remaja mencapai 

pada tingkat konvensional atau pada tahap 3 dan tahap 4, peneliti 

menemukan bahwa ketiga subjek cenderung pada tahap 5, yaitu ketiga 

subjek melakukan suatu perbuatan didasari oleh orientasi kontrak sosial 

berupa geng atau kelompok yang diikutinya.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Moral Reasoning Anak Jalanan di 

Lingkungan ex. Dolly 
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 Data yang diperoleh dari hasil wawancara dalam kelompok keluarga 

subjek 1 (T), subjek 2 (J), dan subjek 3 (U) kurang mendapatkan kasih 

sayang dan perhatian dari orang tua. Selain itu dalam kelompok teman 

sebaya, teman sangat mempengaruhi subjek 1 (T), subjek 2 (J), dan subjek 

3 (U) dalam berperilaku. Sedangkan dalam kelompok sosial–ekonomi 

subjek 1 (T) dan subjek 3 (U) telah putus sekolah semenjak duduk 

dibangku lima SD, berbeda halnya dengan subjek 2 (J) yang masih 

sekolah dibangku kelas tiga SMK. Lingkungan sekitar subjek pun tidak 

mendukung untuk terciptanya moral yang baik. Dari ketiga faktor yang 

ada peneliti menemukan temuan baru yang mempengaruhi faktor moral 

reasoning anak jalanan di lingkungan ex. Dolly yaitu pengalaman hidup. 

B. Saran  

1. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi, terutama psikologi 

perkembangan. Serta dapat memberikan informasi mengenai Moral 

Reasoning Anak Jalanan di Lingkungan ex. Dolly. 

2. Diharapkan bagi Pembina lentera harapan dapat memberikan bimbingan 

dan pengarahan pada anak jalanan. 

3. Bagi subjek diharapkan dapat memilih teman yang dapat membawa 

kejalan yang baik. 

4. Bagi keluarga diharapkan dapat memberikan kasih sayang dan perhatian 

yang lebih pada anaknya. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan observasi keseharian 

subjek agar data semakin valid. 

6. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini menjadikan suatu wacana, 

wawasan, pengetahuan baru mengenai moral reasoning anak jalanan di 

lingkungan ex. Dolly dan dapat memberikan solusinya atau tindak lanjut. 


